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Pendahuluan
Tujuan:
● Menjelaskan prinsip-prinsip utama dari ekonomi sirkular, termasuk 

pencegahan limbah, desain produk yang dapat didaur ulang, dan sistem 
siklus tertutup.

● Menggali pendekatan inovatif dalam pengelolaan limbah plastik, seperti 
Extended Producer Responsibility (EPR), sistem deposit-refund, dan 
alternatif kemasan ramah lingkungan.

Hasil Pembelajaran:
● Memahami sumber dan dampak dari sampah laut 

terhadap industri ekonomi biru.
● Mengeksplorasi prinsip dan strategi ekonomi sirkular yang 

diterapkan dalam pengelolaan sampah laut.
● Menganalisis peran industri ekonomi biru dalam 

permasalahan penghasilan polusi plastik serta solusi 
potensial, pengurangan limbah, dan daur ulang.
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Apa itu Ekonomi Sirkuler?
P

A

•

● Ekonomi sirkular adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 
memaksimalkan nilai yang diperoleh dari sumber daya sekaligus 
meminimalkan jumlah limbah yang dibuang.

Pendekatan sirkular bertujuan untuk:
1. Memaksimalkan efisiensi penggunaan sumber daya
2. Meminimalkan limbah dan polusi
3. Mempertahankan penggunaan material selama mungkin

● Dengan merancang produk untuk digunakan kembali, diperbaiki, 
dan didaur ulang, ekonomi sirkuler mendukung pertumbuhan 
berkelanjutan, mengurangi dampak lingkungan, dan mendorong 
inovasi lintas sektor industri. Hal tersebut merupakan salah satu 
strategi utama dalam menghadapi tantangan global seperti 
perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati, dan polusi 
plastik.

● Ekonomi linier mengacu kepada model “ambil-buat-buang” 
yang mengutamakan penggunaan jangka pendek dan limbah 
yang dihasilkan dalam jumlah besar, sedangkan ekonomi 
sirkuler berfokus pada penggunaan sumber daya secara 
berulang yang melibatkan proses daur ulang dan regenerasi 
untuk meminimalisasi dampak lingkungan dan mendorong 
keberlanjutan (Edirisinghe dkk., 2023).

(Paper and the circular economy, 2025)



Ekonomi Sirkuler
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1. Kami bertujuan untuk
mengurangi limbah dan polusi —
kami meninjau kembali desain
produk untuk mengeliminasi
limbah sebelum limbah tersebut
tercipta.

2. Kami menggunakan produk dan bahan-
bahan dalam jangka panjang, yang mendorong 
perbaikan, penggunaan ulang, dan daur ulang 
untuk memperpanjang masa penggunaannya. 

3. Kami berupaya untuk 
meregenerasi sistem alam 
dengan menggunakan proses 
yang memulihkan ekosistem, 
bukan mengurasnya.

(Dahiya et al., 2020)



Ekonomi Sirkuler
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• Solusi ekonomi sirkuler untuk sampah 
laut tercantum pada Sustainable 
Development Goal (SDG) 14: Life Below 
Water

• Mencegah dan secara signifikan 
mengurangi segala macam polusi laut, 
secara spesifik yang berasal dari 
aktivitas di daratan, termasuk sampah 
laut, dan polusi nutrien.

(Dahiya et al. 2020)



Pengenalan Sampah Laut 
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● Menurut laporan UNEP berjudul “Marine Litter – An 
Analytical Overview”, sampah laut merujuk pada setiap 
material padat yang persisten, buatan manusia, atau hasil 
proses industri yang ditinggalkan atau dibuang secara 
tidak semestinya di lingkungan laut dan pesisir. 
(GreenFacts, 2019)

● Sampah laut terdiri dari benda-benda yang telah dibuat 
atau digunakan oleh manusia dan sengaja dibuang ke 
laut, sungai, atau pantai; terbawa secara tidak langsung 
ke laut melalui aliran sungai, limbah, air hujan, atau angin; 
hilang secara tidak sengaja, termasuk material yang 
hilang di laut akibat cuaca buruk (seperti alat tangkap 
ikan, kargo); atau sengaja ditinggalkan oleh manusia di 
pantai dan pesisir.

● Limbah yang tidak dapat dikumpulkan atau dikelola 
dengan baik pada akhirnya menyebar ke lingkungan dan 
terbawa ke laut melalui sungai. Akibatnya, 75% dari wilayah 
laut telah tercemar. (European Environment Agency, 2023)

Adapted from: https://cleancoasts.org/marine-litter/



Pengenalan Sampah Laut
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• Limbah plastik, mulai dari mikroplastik hingga serpihan 
besar, terus menumpuk di lingkungan laut dan menimbulkan 
ancaman serius terhadap ekosistem kita.

• Dari hewan-hewan laut yang terjerat atau menelan sampah 
hingga gangguan terhadap rantai makanan, polusi plastik 
menyebabkan kerusakan besar pada kehidupan laut (Paul 
dkk., 2024).

• Situasi ini semakin diperparah oleh sifat plastik yang 
membutuhkan waktu hingga ratusan tahun untuk terurai, 
sehingga memperburuk dampak lingkungan jangka 
panjang (Oliveira dkk., 2020).

• Untuk mengatasi tren ini, diperlukan tindakan global yang 
mendesak, termasuk peningkatan pengelolaan limbah, 
strategi pengurangan plastik, dan kerja sama internasional 
yang lebih kuat untuk menjaga kesehatan dan 
keanekaragaman hayati planet kita.

https://mykindlyearth.com/the-real-impact-of-plastic-bags-on-our-environment/



Circular Economy Insights on Marine Litter
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1. Desain Produk untuk Pengurangan Limbah
Prinsip ekonomi sirkuler mendorong perancangan produk yang bertujuan untuk 
mencegah timbulnya limbah. Sebagian besar sampah laut, terutama plastik, berasal 
dari desain produk yang tidak efisien, seperti barang sekali pakai dan material yang sulit 
didaur ulang (UNIDO, 2019).

2. Pemulihan Sumber Daya Bernilai
Sampah laut sering kali mengandung material seperti plastik dan logam yang memiliki 
nilai ekonomi. Dengan pengumpulan dan pemrosesan yang tepat, material ini dapat 
didaur ulang untuk mengurangi pencemaran  lingkungan (Zhao dkk., 2023).

3. Pencegahan Kebocoran Limbah
Pendekatan sirkuler bertujuan untuk menjaga material tetap berada dalam siklus 
ekonomi. Sampah laut mencerminkan kegagalan sistem linier di mana limbah tidak 
dipulihkan, sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan (UNIDO, 2019).

4. Pengurangan Kerugian Ekonomi
Sistem pengelolaan limbah yang tidak efisien, terutama dalam kemasan plastik, 
menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan. Diperkirakan lebih dari $100 miliar per 
tahun hilang akibat pengelolaan limbah plastik yang buruk, menyoroti pentingnya 
penerapan model ekonomi sirkular (World Bank, 2024).

5. Mendukung Tujuan Lingkungan Global
Penerapan strategi ekonomi sirkular berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 14, yang menargetkan pengurangan polusi laut, 
khususnya dari sumber berbasis daratan.

https://www.marinebiodiversity.ca/how-marine-plastic-waste-

becomes-valuable-the-circular-economy-solution/
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• Pencegahan limbah merupakan strategi 
utama dalam ekonomi sirkuler yang 
bertujuan mengurangi dampak 
lingkungan dengan menghindari 
pembentukan limbah sejak awal (Islam 
dkk., 2024).

• Pendekatan ini memprioritaskan desain 
produk dan sistem yang menggunakan 
lebih sedikit sumber daya, memiliki umur 
pakai lebih lama, serta lebih mudah 
diperbaiki, digunakan kembali, atau didaur 
ulang.

• Pencegahan limbah adalah tindakan 
paling efektif dalam hierarki pengelolaan 
limbah, karena secara langsung 
mengurangi volume material yang masuk 
ke aliran limbah dan meminimalisasi 
kebutuhan akan pengolahan dan 
pembuangan di tahap akhir.

1. Pencegahan Limbah 

Example of waste prevention of marine litter (Circular economy solutions: 
Preventing marine litter in ecosystems, 2022)
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2. Desain Produk yang dapat Didaur Ulang

Mendesain produk yang dapat didaur ulang memastikan 
bahwa produk dapat dipulihkan, digunakan kembali, atau 
direkayasa ulang secara efisien di akhir masa pakainya, 
sehingga mengurangi limbah dan melestarikan sumber daya.

Pendekatan ini mencakup:

● Memilih material tunggal (mono) dibandingkan komposit 
yang kompleks membuat proses daur ulang lebih mudah 
dan efektif. Penggunaan material yang didukung oleh 
sistem daur ulang yang telah mapan juga meningkatkan 
sirkuleritas produk (Martínez Leal dkk., 2020).

● Menggabungkan material yang dapat terurai 
(biodegradable)membantu mengurangi dampak 
lingkungan dan mendukung sistem yang bersifat 
regeneratif. Ini sejalan dengan prinsip ekonomi sirkuler 
yang menekankan pemulihan sistem alam (Eelager dkk., 
2025).

Prinsip Ekonomi Sirkuler
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3. Meregenerasi Alam
● Sistem Sirkuler Tertutup bertujuan untuk 

mempertahankan material untuk tetap berada dalam 
ekonomi dan mencegah kebocoran ke lingkungan, 
khususnya ke laut. Sistem ini sangat penting untuk 
mengatasi sampah laut dengan mengubah limbah 
menjadi input bernilai yang bermanfaat bagi alam (Kara 
dkk., 2022).

● Mengubah limbah plastik laut menjadi bahan baku 
sekunder untuk produk baru. Teknologi seperti daur ulang 
botol-ke-botol dan daur ulang kimia sedang  diuji coba di 
wilayah pesisir.

● Memperpanjang umur produk melalui perbaikan, 
rekayasa ulang, dan pengurangan kebutuhan akan 
material baru, sekaligus mencegah pembentukan limbah.

● Mengekstraksi material yang masih dapat digunakan dari 
aliran limbah, termasuk bahan organik yang dapat 
dijadikan kompos dan plastik yang dapat diperbarui 
untuk dimasukkan kembali ke dalam siklus produksi.

Prinsip Ekonomi Sirkuler
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• Strategi ekonomi sirkuler memberikan solusi untuk mengatasi sampah laut dengan 
mengubah cara kita memproduksi, menggunakan, dan mengelola material.

• Alih–alih pendekatan “ambil-buat-buang,” sistem sirkuler berfokus pada 
penggunaan sumber daya yang lebih sedikit, pengurangan limbah plastik, dan 
pemanfaatan kembali material sebisa mungkin.

• Penerapan prinsip-prinsip ini membantu melindungi ekosistem laut, menciptakan 
peluang ekonomi baru, dan mendukung ketahanan terhadap perubahan iklim. Untuk 
memberikan dampak yang berkelanjutan, inovasi yang terus diupayakan, kebijakan 
yang mendukung, dan keterlibatan aktif masyarakat sangatlah penting.
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